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Upaya Penyediaan Bibit Pisang'Ambon Curup'Unggulan Propinsi Bengkulu dengan
Pembenfukan Planlet secara in vitro
Oleh:
Marlin, Mukhtasar, danfiartal
Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
Jl. Raya Kandang Limun Bengkulu, Telp 0736-28765, E-mail : marlin_iin@yahoo.com
RINGKASAN
Usaha konservasi dan pengembangan pisang amboa Curup yang terdapat di Propinsi
Bengkulu sangat penting dilakukan karena populasinya yang semakin berkurang akibat
adanya serangan penyakit busuk batang yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum.
Penyediaan bibit bermutu, dalam jumlah besar secara kontinyu merupakan aspek utama
dalam budidaya pisang Ambon Curup. Perbanyakan tanaman dengan teknik in vitro
merupakan salah satu alternatif usaha yang dapat dilakukan untuk penyediaan bibit
bermutu. Keberhasilan menginisiasi pembenttrkan organ dan somatik embrio tanaman dari
jaringan meristem, merupakan langkah awal untuk menghasilkan planlet dengan
multiplikasi yang tinggi. Pembentukan planlet secaxa in vitro memberikan peluang
prospektif dalam penyediaan bibit pisang secara kualitas dan kuantitas. Keberhasilan
tcknik ini ditentukan pula oleh perlakuan hardening dan kemampuan planlet hasil kultur
untuk beradaptasi dan tumbuh di lingkungan ex vitro. Perelitian ini bertujuan untuk
memproduksi planlet pisang 'Ambon Curup' secara in vitro yang dapat beradaptasi di
liagkungan sebagai bahan tanam sehat dan bermutu untuk perbanyakan massal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa multiplikasi tunas pisang ambon curup dapat
ditingkatkan deogan pemberian NH4NO3 dan BAP secara in vitro. Pada media dengan
825 mg/L NH4NO3 dan BAP 2 ppm, diperoleh rata-rata jumlah tunas tertinggi (8
tunas/eksplan). Pemberian 1650 mgil- NH4NO3 memberikan rata-rata. jumlah akar
terbanyak (4 akar/eksplan), dan rata-rata jumlah daun tertinggi (3 daun/eksplan).
Pada media multiplikasi dengan pemberian 6 ppm kinetin tanpa IBA diperoleh saat turnbuh
tercepat pada pembentukan tunas (2,67 hst), saat terbentuk akar (5 hst), saat tumbuh daun
(6 hst), berat basah tunas (7,728 g), dan tinggi tunas (20,8 cm). Pemberian 3 ppm kinetin
tanpa IBA menghasilkan rata*rata panjang akar tertinggi (29,13 cm) dan jumlah akar
tstinggi (2,33 akarleksplan). Hasil penelitian menunjukkan pula bahwa penambahan
sulcosa 6% dan arang aktif 0.2 % diperlukan dalam media hardening in vitro. Pada proses
aklimatisasi dalam eommunity pol persentase hidup eksplan mencapai 100% pada semua
media aklimatisasi. Pada media aklimatisasi pupuk kandang durgan penambahan
Trichoderma harzianum pertumbuhan tanaman menunjukkan respon terbaik untuk semua
peubah yang diamati.
Dengan pembentukan planlet yang sehat dan dapat beradaptasi di lingkungan alarri
diharapkan akan dapat memenuhi kebututran bibit pisang 'Ambon Curup' yang berkualitas
dalam jumlah besar. Dengan demikian dapat mengatasi permasalahan penyediaan bibit
pisaag ambon curup sehat serta sebagai upaya pelestarian tanaman pisang ambon curup di
Bengkulu.
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